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 Abstract: Character building is a crucial aspect of 21st-century education, 
particularly in the digital era, as students are frequently exposed to various digital 
content. However, its implementation still faces various challenges in the school 
environment, particularly in learning contexts that do not fully support the 
internalization of character values. This study aims to examine the effectiveness of 
the Multiliteracy Integrative Learning Model in strengthening students' character 
formation, particularly in terms of honesty, discipline, and responsibility. This study 
used a descriptive quantitative approach with observation sheets as the main 
instrument. The research subjects consisted of students from two high schools 
selected purposively. Data were analyzed using descriptive statistics with average 
calculations to interpret students' character tendencies. The results showed that 
students' character values were formed through teacher guidance interactions and 
habituation in the learning environment. In general, students showed a positive 
tendency in developing honesty, discipline, and responsibility, although more 
systematic and continuous reinforcement is needed in the learning process.  
 

Kata Kunci: 
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Multiliteracy Integrative 
Learning; 
Pendidikan Karakter; 
Pendidikan yang Berkualitas. 

 Abstrak: Penguatan karakter merupakan aspek krusial dalam pendidikan abad ke-
21, khususnya di era digital, karena pada era ini siswa kerap terpapar berbagai konten 
digital. Namun, penerapannya masih menghadapi berbagai tantangan di lingkungan 
sekolah, terutama dalam konteks pembelajaran yang belum sepenuhnya mendukung 
internalisasi nilai-nilai karakter. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas 
Multiliteracy Integrative Learning Model dalam memperkuat pembentukan karakter 
siswa, khususnya dalam hal kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab.. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan lembar observasi sebagai 
instrumen utama. Subjek penelitian terdiri atas siswa dari dua sekolah menengah 
atas yang dipilih secara purposive. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif 
dengan perhitungan rata-rata untuk menginterpretasi kecenderungan karakter 
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai karakter siswa terbentuk melalui 
interaksi bimbingan guru, dan pembiasaan dalam lingkungan pembelajaran. Secara 
umum, siswa menunjukkan kecenderungan positif dalam mengembangkan sikap 
jujur, disiplin, dan bertanggung jawab, meskipun diperlukan penguatan yang lebih 
sistematis dan berkelanjutan dalam proses pembelajaran. 
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——————————   ◆   —————————— 

 

A. LATAR BELAKANG  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah paradigma literasi dari yang semula hanya 

berkaitan dengan kemampuan membaca dan menulis menjadi kompetensi yang jauh lebih kompleks. 

Literasi digital dan literasi media kini dipandang sebagai keterampilan esensial abad ke-21 yang 

harus dimiliki individu untuk dapat berpartisipasi aktif dan bertanggung jawab dalam masyarakat 

saat ini (Ata & Yildirim, 2019; Çocuk & Yelken, 2018; Greene et al., 2014; Surmelioglu & Seferoglu, 
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2019). Literasi digital meliputi kemampuan kritis dalam menilai, mengelola, dan memproduksi 

informasi menggunakan teknologi, sementara literasi media berfokus pada pemahaman mendalam 

terhadap pesan dalam berbagai format media serta kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif 

di dalamnya (Dalton, 2017; Tang & Chaw, 2016; Tutkun & Kincal, 2019). Dalam ranah pendidikan, 

kompetensi ini menuntut lebih dari sekadar keterampilan teknis; siswa harus dibekali dengan 

kemampuan berpikir kritis, kesadaran etis, serta kepekaan sosial dalam mengakses dan menciptakan 

konten digital (Camilli-Trujillo & Römer-Pieretti, 2017; Gil-Flores et al., 2017; Leekitchwatana, 2017).  

Dalam era digital saat ini, konsep literasi mengalami pergeseran yang sangat mendasar, tidak 

hanya memengaruhi cara individu mengakses informasi, tetapi juga membentuk aspek-aspek 

karakter personal dan sosial mereka. Paparan terhadap konten digital yang tidak tersaring dan 

minimnya pembelajaran berbasis nilai menjadi tantangan tersendiri dalam pendidikan karakter siswa 

(I’tikaf, 2024). Nilai-nilai inti seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab semakin tergerus oleh 

kemudahan teknologi yang kadang tidak diimbangi dengan etika penggunaannya (Barnard, 2011; 

Surmelioglu & Seferoglu, 2019). Oleh karena itu, pendidikan perlu senantiasa membekali individu 

dengan pemahaman mengenai dunia digital, mencakup kesadaran terhadap berbagai risiko, 

pemahaman etika digital, serta keterampilan dalam memanfaatkan media digital secara cerdas dan 

bertanggung jawab (Sugiarto & Farid, 2023). 

Karakter merupakan aspek mendalam yang mengarahkan perilaku etis individu dalam 

kehidupan sosial (Yulmiati et al., 2021). Karakter utama yang sangat penting untuk dikembangkan 

adalah kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab (Atmazaki et al., 2020). Kejujuran, yang meliputi 

integritas dan transparansi dalam tindakan dan perkataan, menjadi dasar dari kredibilitas baik dalam 

kehidupan akademik maupun profesional (Indriyani & Ramadhan, 2017; Myhailovych, 2019). 

Sementara itu, disiplin membantu siswa untuk mematuhi aturan, mengatur waktu secara bijak, dan 

tetap fokus pada tujuan jangka panjang. Tanggung jawab melengkapi keduanya dengan mendorong 

kemampuan mengambil keputusan dan menyelesaikan tugas secara mandiri serta penuh komitmen 

(Budimansyah, 2020; Xie et al., 2010). 

Ketiga karakter tersebut membentuk fondasi yang saling memperkuat. Kejujuran mendukung 

tanggung jawab dengan menciptakan kepercayaan, dan disiplin memastikan bahwa tugas dan 

kewajiban dilaksanakan secara konsisten. Dalam masyarakat, nilai-nilai ini diperkuat melalui norma 

sosial, praktik pendidikan, dan ekspektasi lingkungan sekitar (Sosik et al., 2020). Oleh karena itu, 

peran sekolah sangat strategis dalam membentuk karakter siswa melalui pembelajaran yang 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter di era digital. Namun, tantangan pembentukan karakter di era 

literasi digital semakin kompleks. Maraknya ketidakjujuran akademik, lemahnya disiplin, dan 

rendahnya rasa tanggung jawab menjadi isu yang menonjol di berbagai jenjang pendidikan 

(Budimansyah, 2020; Kamaruddin et al., 2014; Seider et al., 2013). Misalnya, siswa yang terlibat dalam 

kecurangan akademik kerap merasa bahwa risiko hukuman tidak sebanding dengan keuntungan 

yang didapat, menunjukkan lemahnya internalisasi nilai kejujuran. Di sisi lain, meskipun banyak siswa 

pada tingkat dasar menunjukkan tanggung jawab yang tinggi, hal ini tidak selalu berlanjut di tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi karena kurangnya tantangan akademik yang bermakna (Bergmark, 

2008; Berkowitz & Hoppe, 2009; Flores-Bravo et al., 2025). 

Sekolah sebagai institusi pendidikan memiliki tanggung jawab besar dalam mengatasi 

tantangan tersebut dengan menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif bagi penguatan 

karakter. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang mendukung, serta keteladanan 

dari pendidik, sangat berpengaruh dalam menumbuhkan disiplin dan rasa tanggung jawab siswa 

(Bergmark, 2008; Berkowitz & Hoppe, 2009; Kamaruddin et al., 2014; Seider et al., 2013). Pendidikan 

karakter yang efektif harus bersifat holistik, mencakup kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler, 

serta melibatkan semua unsur sekolah dan masyarakat. Integrasi nilai-nilai moral ke dalam setiap 

aspek pembelajaran akan memperkuat karakter siswa secara menyeluruh. Dalam konteks literasi 
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digital, keterampilan teknis saja tidak cukup. Literasi digital modern mencakup kemampuan menilai, 

mengelola, serta menciptakan informasi dengan tanggung jawab dan integritas tinggi (Gil-Flores et 

al., 2017; Lankshear & Knobel, 2008; Surmelioglu & Seferoglu, 2019). Selain itu, literasi media 

berperan dalam meningkatkan kesadaran kritis terhadap pesan-pesan media serta kemampuan 

untuk berpartisipasi secara aktif dan etis dalam komunikasi digital. Oleh karena itu, pendidikan 

karakter perlu disinergikan dengan literasi digital agar siswa mampu berperilaku etis di ruang digital 

sekaligus memiliki kapasitas literasi yang tinggi. 

Multiliteracy Integrative Learning Model hadir sebagai pendekatan pedagogis yang menjawab 

kebutuhan tersebut. Model ini menggabungkan berbagai jenis literasi, seperti literasi teks, media, 

dan digital dalam pembelajaran, sehingga dapat memperkuat pemikiran kritis, kreatif, serta 

kolaborasi antar siswa (Ata & Yildirim, 2019; Bawden, 2008; Leekitchwatana, 2017; Mills, 2013; Tang 

& Chaw, 2016). Dengan mengintegrasikan nilai karakter dalam kerangka pembelajaran, 

pembelajaran tidak hanya fokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga penguatan nilai-nilai moral 

dan sosial yang relevan dengan tantangan kehidupan nyata. Model pembelajaran ini memungkinkan 

siswa untuk mengembangkan pemahaman mendalam tentang kejujuran, disiplin, dan tanggung 

jawab melalui kegiatan pembelajaran. Pendekatan ini mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran, mengevaluasi informasi dengan kritis, dan membuat keputusan yang etis 

dalam penggunaan teknologi (Greene et al., 2014; Tutkun & Kincal, 2019). Penggunaan tugas dalam 

pembelajaran mendorong pengambilan tanggung jawab, kepedulian terhadap kelompok, serta 

komitmen terhadap proses belajar.  

Melalui model pembelajaran ini, diharapkan siswa tidak hanya memiliki kompetensi literasi yang 

unggul, tetapi juga karakter yang kokoh untuk menghadapi tantangan dunia digital. Dengan 

mengkaji pembentukan karakter di era literasi digital, studi ini menegaskan pentingnya inovasi 

pedagogis yang tidak hanya menekankan pada penguasaan keterampilan, tetapi juga pembentukan 

karakter. Multiliteracy Integrative Learning Model menjanjikan untuk membangun kesadaran moral 

siswa melalui pengembangan literasi digital mereka. Pendidikan berbasis nilai dan literasi ini 

diharapkan dapat mencetak generasi yang tidak hanya cakap teknologi, tetapi juga bertanggung 

jawab secara sosial dan etis dalam kehidupan nyata maupun dunia maya. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas Multiliteracy Integrative Learning Model 

dalam memperkuat pembentukan karakter siswa, khususnya dalam hal kejujuran, disiplin, dan 

tanggung jawab. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengungkap dan 

mendeskripsikan pembentukan karakter jujur, disiplin, dan tanggung jawab siswa dalam proses 

pembelajaran menggunakan Model Multiliteracy Integrative Learning. Metode yang digunakan 

adalah observasi sistematik melalui lembar observasi karakter yang disusun berdasarkan indikator 

karakter jujur, disiplin, dan tanggung jawab. Instrumen dalam penelitian ini berupa lembar observasi 

berbentuk skala penilaian, yang divalidasi oleh ahli untuk menjamin keabsahan isi. Subjek penelitian 

ini adalah siswa kelas XI dari dua sekolah menengah atas di Kota Padang, yaitu SMA Negeri 2 Padang 

dan SMA Negeri 9 Padang.  

Masing-masing sekolah melibatkan satu kelas dengan jumlah siswa sebanyak 34 orang, 

sehingga total subjek penelitian berjumlah 68 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

langsung terhadap perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan 

oleh dua orang observer yang telah dilatih dan memiliki pemahaman yang sama terhadap kriteria 

penilaian karakter yang digunakan. Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif deskriptif. Skor 

dari hasil observasi setiap indikator karakter dihitung dan diolah untuk memperoleh distribusi 

frekuensi, persentase, serta kategori kecenderungan karakter siswa, seperti tinggi, sedang, dan 
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rendah. Hasil analisis digunakan untuk menilai sejauh mana pembelajaran dengan model 

Multiliteracy Integrative Learning dapat memperkuat karakter jujur, disiplin, dan tanggung jawab 

siswa dalam konteks pembelajaran abad ke-21. Langkah-langkah penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Langkah-langkah Pelaksanaan Penelitian 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pembelajaran ini dilaksanakan pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan 

menggunakan model Multiliteracy Integrative Learning. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan pada 

pembelajaran teks karya ilmiah. Proses pembelajaran tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. MULGRANING Model Dalam Penguatan Karakter Siswa 

No Sintaks Model Implementasi dalam Pembelajaran 

1 Experiencing 

Siswa memirsa terkait dengan keindahan alam di Indonesia dan kerusakan-
kerusakan alam yang terjadi akhir-akhior ini. Setelah itu, beberapa orang siswa 
diminta bercerita tentang pengalaman pribadi terkait dengan kondisi-kondisi 
tersebut. 

2 Conceptualising 

Siswa mengumpulkan informasi dari berbagai sumber seperti internet dan buku, 
kemudian bekerja sama menyusun peta konsep untuk memetakan materi yang 
sedang dipelajari. Dalam prosesnya, mereka saling berdiskusi untuk 
mengelompokkan ide-ide secara runtut dan membagi peran dalam menuliskan 
serta menggambarkan isi peta konsep tersebut. 

3. Analysing 
Siswa membaca dua atau tiga teks dengan topik yang sama, lalu mencari 
perbedaan dan kesamaan. Mereka bekerja dalam kelompok untuk membahas 
gaya bahasa, isi, dan struktur teks. 

4. 
Producing and 
Creating 

Dalam kelompok, siswa menyusun teks artikel ilmiah berdasarkan topik yang 
mereka pilih bersama kelompok. Mereka menentukan judul, membagi tugas 
penulisan antar anggota, dan melakukan proses revisi berdasarkan masukan dari 
guru dan rekan sejawat. 

5. Networking 
Karya siswa diunggah ke platform digital satau media sosial. Setiap siswa diminta 
memberikan komentar yang membangun pada karya kelompok lain, serta 
menanggapi komentar yang masuk pada karya mereka. 

6. Applying 
Siswa membuat proyek nyata, seperti kampanye atau aksi kecil di sekolah. Mereka 
menyusun pesan yang akan disampaikan, membuat alat peraga atau media, dan 
menampilkan hasilnya di depan kelas atau sekolah. 

7. Comparing 

Setiap kelompok melihat karya kelompok lain dan membandingkan dengan hasil 
mereka sendiri. Mereka berdiskusi bersama untuk melihat kelebihan dan 
kekurangannya. Semua anggota kelompok ikut menyampaikan pendapat. 

8. Syntesis 

Siswa menyusun catatan kegiatan, refleksi dan hasil karya mereka selama 
pembelajaran. Mereka menyampaikan hasil refleksi tersebut di depan kelas dan 
menceritakan proses yang mereka jalani dari awal hingga akhir. 

 

Penerapan pembelajaran menggunakan Model Multiliteracy Integrative Learning dimulai 

dengan siswa mengamati fenomena keindahan sekaligus kerusakan alam di Indonesia dan berbagi 

pengalaman pribadi yang relevan. Selanjutnya, mereka mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber dan menyusunnya dalam bentuk peta konsep secara kolaboratif. Kegiatan berlanjut pada 

kegiatan membandingkan beberapa teks dengan topik sejenis untuk menemukan perbedaan, 

kesamaan, serta gaya bahasa yang digunakan. Berikutnya, siswa menyusun artikel ilmiah kelompok 

Perencanaan (observasi lapangan, 
analisis kebutuhan, penyusunan 

dan validasi instrumen)

Pelaksanaan (Uji coba di sekolah 
penelitian)

Evaluasi (Melakukan analisis data 
penelitian)
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melalui pembagian tugas, revisi, dan masukan dari guru maupun teman sejawat. Hasil karya tersebut 

kemudian dipublikasikan pada platform digital atau media sosial, sehingga menciptakan adanya 

interaksi berupa komentar dan tanggapan dari kelompok lain. Pada tahap berikutnya, siswa 

menerapkan pemahaman mereka dalam bentuk proyek nyata seperti kampanye atau aksi kecil di 

sekolah. Proses ini dilengkapi dengan kegiatan kelompok dengan saling membandingkan hasil karya 

untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan masing-masing.  

Terakhir, siswa menyusun catatan, refleksi, dan laporan hasil pembelajaran yang dipresentasikan 

di kelas, sehingga memperlihatkan perjalanan belajar dari awal hingga akhir secara runtut. Rangkaian 

kegiatan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan tidak hanya memperkuat 

pemahaman akademik, tetapi juga membentuk karakter jujur, disiplin, dan tanggung jawab siswa 

secara nyata. Pada proses pembelajaran dan hasil karya siswa tersebut dinilai oleh observer untuk 

menilai karakter siswa selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, 

rekapitulasi penilaian karakter siswa tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2.  Rekapitulasi Nilai Karakter 

 

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa karakter siswa pada saat belajar dengan menggunakan 

model MULGRANING memiliki nilai rata-rata sangat baik. Penilaian terendah dari ketiga penilaian 

adalah jujur. Penilaian karakter siswa tersebut dapat dirincikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Penilaian Karakter Siswa Berdasarkan Indikator 

No Sintaks Model Implementasi dalam Pembelajaran 
Skor 

1 2 

1 
Siswa mampu 
bersikap jujur 

Mengemukakan pendapat dan hasil kerja kelompok sesuai dengan apa yang 
telah dilakukan selama diskusi. 

85 81 

Menyampaikan informasi atau data yang ditemukan dari sumber belajar secara 
terbuka dan utuh. 

83 86 

Menuliskan isi peta konsep berdasarkan fakta atau isi bacaan tanpa menambah 
atau mengurangi informasi penting. 

86 82 

Mengoreksi atau memberikan tanggapan terhadap informasi yang keliru 
meskipun berbeda dengan pendapat teman lain. 

82 88 

2 
Siswa mampu 
bersikap disiplin 

Melaksanakan kegiatan belajar sesuai tahapan yang telah ditetapkan dalam 
proses pembelajaran. 

82 88 

Tidak menyimpang dari kesepakatan kelompok selama kegiatan diskusi dan 
mengerjakan tugas. 

82 84 

Mengelola waktu kerja kelompok secara efektif agar seluruh tugas dapat 
diselesaikan tepat waktu. 

89 87 

Menghadiri setiap sesi pembelajaran tepat waktu dan mengikuti arahan guru 
dengan konsisten. 

84 86 

Bekerja secara tertib dan fokus selama kegiatan berlangsung tanpa melakukan 
aktivitas di luar topik pembelajaran. 

82 85 

3 
Siswa mampu 
bertanggung jawab 

Menepati kesepakatan yang telah dibuat bersama kelompok, termasuk tugas 
yang menjadi bagiannya. 

80 85 

Berperan aktif mencari solusi saat kelompok menghadapi kendala dalam 
mengerjakan tugas 

84 85 

Menyelesaikan bagian tugasnya sendiri tanpa membebankan pekerjaan kepada 
anggota lain. 

82 85 

Berusaha memberikan hasil kerja yang sesuai dengan instruksi guru. 93 83 

Menerima dan mengevaluasi umpan balik dari guru atau teman terhadap 
kontribusinya dalam kerja kelompok. 

91 88 

Keterangan: (1) SMA N 2 Padang; (2) SMA N 9 Padang 

83 83,5 84 84,5 85 85,5 86 86,5

Jujur

Disiplin

Bertanggung Jawab

Nilai
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Berdasarkan hasil analisis terhadap keterampilan sikap jujur siswa di SMAN 2 Padang dan SMAN 

9 Padang, tampak bahwa nilai-nilai kejujuran telah mulai terinternalisasi dalam kegiatan 

pembelajaran kolaboratif. Skor rata-rata pada indikator kejujuran menunjukkan rentang yang cukup 

tinggi, yaitu 81 hingga 88, menandakan bahwa siswa terbiasa bersikap terbuka dan menyampaikan 

pendapat atau hasil kerja berdasarkan fakta. Di SMAN 9 Padang, indikator keberanian untuk 

mengoreksi informasi yang keliru menunjukkan capaian tertinggi, yang mencerminkan adanya 

kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan kebenaran meskipun berbeda pendapat. Sementara 

itu, di SMAN 2 Padang, siswa unggul dalam menyampaikan hasil kerja sesuai dengan yang mereka 

kerjakan selama diskusi. Hal ini memperlihatkan bahwa kejujuran siswa berkembang melalui interaksi 

sosial dan tanggung jawab dalam kelompok. Kegiatan diskusi kelompok yang mendorong 

keterbukaan dan partisipasi aktif tampaknya menjadi salah satu faktor pendukung utama. Kendati 

demikian, penguatan nilai jujur masih diperlukan, terutama melalui refleksi dan evaluasi timbal balik 

antarsiswa agar kejujuran tidak hanya muncul sebagai respons sosial, tetapi juga sebagai kesadaran 

pribadi yang berkelanjutan. 

Analisis terhadap aspek disiplin menunjukkan bahwa siswa di kedua sekolah telah memiliki 

pemahaman dan kebiasaan yang baik dalam mengikuti tata tertib pembelajaran. Skor disiplin yang 

stabil dalam rentang 82 hingga 89 memperlihatkan konsistensi perilaku tertib, mulai dari 

pengelolaan waktu hingga kepatuhan terhadap instruksi guru. Indikator tertinggi pada aspek disiplin 

di kedua sekolah adalah kemampuan mengelola waktu kelompok, yang menunjukkan efektivitas 

siswa dalam merencanakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Selain itu, skor tinggi pada 

indikator kehadiran dan kerja tertib selama kegiatan pembelajaran berlangsung juga memperkuat 

temuan bahwa siswa menunjukkan kontrol diri dan keterlibatan yang tinggi. Disiplin semacam ini 

sangat mendukung keberhasilan kerja kelompok dan memperkuat kemandirian belajar siswa. 

Namun, untuk memastikan keberlanjutan sikap disiplin, perlu adanya upaya sistematis seperti 

monitoring berkala dan evaluasi proses pembelajaran. Strategi tersebut dapat menjaga agar 

kedisiplinan tidak hanya bersifat situasional, tetapi menjadi bagian dari karakter yang tertanam 

secara konsisten dalam diri siswa. 

Pada aspek tanggung jawab, siswa menunjukkan kinerja yang relatif baik, dengan 

kecenderungan skor tinggi meskipun terdapat variasi antarindikator. Di SMAN 2 Padang, perhatian 

siswa terhadap kualitas hasil kerja tampak menonjol dengan capaian skor 93 pada indikator yang 

berkaitan dengan ketepatan instruksi. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran tinggi terhadap 

pentingnya menjalankan tugas sesuai arahan. Sebaliknya, di SMAN 9 Padang, siswa unggul dalam 

hal keterbukaan terhadap umpan balik, yang mencerminkan sikap reflektif dan keinginan untuk terus 

memperbaiki diri. Namun, perbedaan skor pada indikator menepati kesepakatan kelompok 

menunjukkan bahwa konsistensi komitmen masih menjadi tantangan, khususnya di SMAN 2 Padang. 

Temuan ini menunjukkan bahwa tanggung jawab siswa tumbuh melalui pengalaman berinteraksi 

dalam kelompok dan evaluasi terhadap peran masing-masing anggota. Secara keseluruhan, strategi 

pembelajaran berkelompok terbukti efektif dalam memupuk rasa tanggung jawab, tetapi untuk 

memperkuatnya, diperlukan strategi tambahan seperti rotasi peran dalam kelompok agar semua 

siswa memiliki pengalaman menjalankan tanggung jawab secara merata.  Selanjutnya dijabarkan 

hasil analisis karakter siswa berdasarkan kategori tinggi, sedang dan rendah yang dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Penentuan Kategori Tinggi, Sedang, dan Rendah Penilaian Karakter 

Karakter Sekolah 
Deskripsi Statistik Referensi untuk 

Penentuan Kategori 
Total 

Tinggi Sedang  Rendah 

Jujur 
SMA N 2 Padang X̅G 84,22 X̅G  - Sg 93 8 24 2 
SMA N 9 Padang Sg 9,17 X̅G  - Sg 75 6 27 1 
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Disiplin 
SMA N 2 Padang X̅G 84,92 X̅G  - Sg 75 10 16 1 
SMA N 9 Padang Sg 9,68 X̅G  - Sg 95 6 27 1 

Bertanggung 
Jawab 

SMA N 2 Padang X̅G 85,73 X̅G  - Sg 79 4 24 6 
SMA N 9 Padang Sg 6,98 X̅G  - Sg 93 3 26 4 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 3, tampak bahwa capaian keterampilan jujur, disiplin, 

dan bertanggung jawab menunjukkan pola variasi yang menarik antara siswa SMA Negeri 2 Padang 

dan SMA Negeri 9 Padang. Temuan ini menunjukkan bahwa SMA 9 cenderung memiliki konsistensi 

performa yang lebih baik dalam hal tanggung jawab, sedangkan SMA 2 lebih stabil pada aspek jujur 

dan disiplin. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh faktor pelaksanaan pembelajaran, dukungan guru, 

serta budaya sekolah yang memengaruhi perilaku siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan analisis tersebut, pengembangan lebih lanjut terhadap model MULGRANING perlu 

difokuskan pada optimalisasi tahap-tahap yang berkaitan dengan pembentukan karakter siswa. 

Untuk meningkatkan aspek kejujuran, dapat diintegrasikan aktivitas yang membahas pentingnya 

kejujuran dalam kehidupan akademik dan profesional. Di sisi lain, strategi penilaian yang lebih 

holistik juga diperlukan untuk memastikan keterlibatan siswa secara merata dalam pembelajaran, 

khususnya pada aspek yang membutuhkan tanggung jawab bersama. Dengan pendekatan ini, 

model MULGRANING tidak hanya akan meningkatkan keterampilan akademik tetapi juga 

membentuk nilai-nilai karakter yang esensial bagi pengembangan pribadi mereka di masa depan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan pencapaian karakter jujur, disiplin, dan 

tanggung jawab siswa, terlihat bahwa pembentukan karakter tidak hanya dipengaruhi oleh konten 

pembelajaran, melainkan juga oleh model pembelajaran yang digunakan saat proses pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Staats et al. (2009), yang menekankan bahwa kejujuran sebagai 

elemen penting karakter dapat dikembangkan melalui pengalaman belajar yang memberikan 

konsekuensi moral yang jelas. Konsistensi performa siswa dalam aspek kejujuran mengindikasikan 

bahwa pendekatan guru yang menekankan keteladanan serta pembiasaan sikap jujur dan disiplin 

mampu membentuk integritas siswa secara lebih stabil. Hal ini juga diperkuat oleh pandangan 

Macfarlane et al. (2014), yang menyebut bahwa kejujuran erat kaitannya dengan integritas akademik 

dan pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan. Sebaliknya, persebaran siswa mayoritas 

berada dalam kategori sedang pada aspek tanggung jawab di kedua sekolah menandakan bahwa 

internalisasi nilai ini masih membutuhkan penguatan. Seperti yang disampaikan oleh Flores-Bravo 

et al. (2025), siswa yang tidak menghadapi tantangan akademik yang bermakna cenderung memiliki 

skor tanggung jawab yang lebih rendah. Maka dari itu, dibutuhkan penguatan karakter dalam proses 

pembelajaran untuk menumbuhkan keterlibatan aktif siswa terhadap tugas dan perannya. 

Pada aspek disiplin, capaian tinggi di kedua sekolah menunjukkan adanya kesadaran siswa 

untuk mematuhi aturan dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Hal ini mendukung temuan Seider et 

al. (2013), bahwa sekolah dengan lingkungan yang menekankan aturan dan ekspektasi tinggi 

terhadap siswa, seperti sekolah "No Excuses", berperan besar dalam menumbuhkan disiplin diri. 

Meskipun demikian, keberhasilan menanamkan disiplin tidak lepas dari tantangan struktural seperti 

keterbatasan waktu guru, sebagaimana dikemukakan oleh (Kamaruddin et al., 2014). Oleh karena itu, 

integrasi nilai-nilai karakter, khususnya disiplin, perlu dilakukan secara lintas kurikulum dan tidak 

hanya pada mata pelajaran tertentu. Dalam konteks ini, model pembelajaran yang konsisten dan 

memberi ruang latihan aktual menjadi penting agar siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi 

juga mengalaminya secara langsung. Barnard (2011) menyebut bahwa kedisiplinan juga berkaitan 

erat dengan motivasi dan pengaturan diri, yang perlu terus dikembangkan melalui praktik alam 

proses pembelajaran. Maka, capaian disiplin tinggi tidak semata karena aturan ketat, tetapi lebih 

karena siswa memiliki kesadaran dan komitmen pribadi terhadap perilaku teratur. 

Aspek tanggung jawab yang menunjukkan kecenderungan pada kategori sedang di kedua 

sekolah mengindikasikan bahwa meskipun nilai ini telah dimuat dalam pembelajaran, proses 
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internalisasi belum sepenuhnya berhasil. Seperti diungkap oleh Budimansyah (2020), tanggung 

jawab dapat berkembang sejak pendidikan dasar, namun perlu dipertahankan dan ditingkatkan 

melalui konteks pendidikan yang menantang dan mendukung. Rata-rata skor yang cukup tinggi 

namun tidak dominan pada kategori tinggi menunjukkan bahwa banyak siswa yang belum 

sepenuhnya menunjukkan kemandirian dan kesadaran penuh terhadap tugas dan peran 

akademiknya. Ini sejalan dengan pandangan Duff (2004), bahwa tanggung jawab dalam konteks 

akademik memerlukan proses latihan yang konsisten dan konteks yang mendorong inisiatif siswa. 

Penelitian oleh Wardman (2017) juga mempertegas bahwa rasa tanggung jawab tidak hanya 

berdampak pada individu, tetapi juga pada hubungan sosial dan kontribusi terhadap masyarakat. 

Maka dari itu, diperlukan peran aktif guru sebagai fasilitator yang mampu menumbuhkan tanggung 

jawab melalui pelibatan siswa dalam pengambilan keputusan. Selain itu, pembelajaran berbasis nilai 

yang diintegrasikan dengan kegiatan ko-kurikuler juga sangat penting dalam menumbuhkan 

tanggung jawab secara utuh (sWidana et al., 2023). Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan karakter, 

khususnya dalam aspek tanggung jawab, bergantung pada kemampuan sekolah menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung, dan memberdayakan siswa untuk bertindak secara mandiri. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa pembentukan karakter siswa dalam aspek kejujuran, 

kedisiplinan, dan tanggung jawab dapat dipengaruhi oleh model pembelajaran yang diterapkan 

dalam proses pembelajaran. Guru yang menekankan keteladanan dan pembiasaan nilai-nilai moral, 

seperti kejujuran dan disiplin, menunjukkan dampak positif terhadap sikap integritas dan keteraturan 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa nilai karakter tidak cukup diajarkan sebagai konsep, tetapi perlu 

dilatihkan secara konsisten melalui pengalaman nyata dan interaksi sehari-hari. Keberhasilan 

penguatan karakter juga menuntut model pembelajaran yang memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengalami langsung konsekuensi moral dari tindakan mereka serta keterlibatan aktif dalam tugas 

dan tanggung jawab akademik. Lingkungan sekolah yang mendukung, ekspektasi yang jelas, serta 

integrasi nilai karakter ke dalam berbagai mata pelajaran dan kegiatan ko-kurikuler merupakan 

elemen penting dalam menumbuhkan kesadaran pribadi siswa terhadap perilaku etis dan 

bertanggung jawab. Oleh karena itu, pendidikan karakter yang efektif memerlukan keterlibatan 

seluruh elemen sekolah secara berkelanjutan dalam menciptakan kultur pembelajaran yang 

berorientasi pada pengembangan pribadi dan sosial siswa secara menyeluruh. 
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